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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research), yakni sebuah penelitian yang dilakukan dengan langsung 

mengamati objek penelitian.
51

 Peneliti menggunakan jenis penelitian ini dengan 

tujuan dapat mengungkap dan menjawab pertanyaan mengenai keadaan atau 

fenomena yang sebenarnya terjadi sehingga dapat melaporkan sebagaimana 

adanya mengenai pembinaan nilai-nilai religiusitas pada LDK Nurul Fata. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 

berfungsi untuk memperlihatkan secara alamiah mengenai pembinaan nilai-nilai 

religiusitas pada LDK Nurul Fata Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin, baik tentang situasi dan kondisi LDK Nurul Fata maupun data-data 

lainnya yang peneliti temukan di lapangan. Metode ini digunakam agar hasil 

penelitian mampu mengungkap fakta-fakta yang terjadi dilapangan secara relevan, 

sistematis, dan realistis.  

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 7 orang yang terdiri dari 5 

orang pengurus inti dan 2 orang ketua bidang LDK Nurul Fata pada tahun 2023. 
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Objek Penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti dalam 

mendapatkan data penelitian agar penelitian lebih terarah.
52

 Oleh karena itu, objek 

dalam penelitian ini, yaitu pembinaan nilai-nilai religiusitas pada LDK Nurul Fata 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Ada dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Data Pokok  

1) Data yang berhubungan tentang pembinaan nilai-nilai religiusitas pada 

LDK Nurul Fata Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin, yaitu: 

a) Pembinaan pengetahuan agama. 

b) Pembinaan praktik agama. 

2) Data tentang faktor pendukung dan penghambat pembinaan nilai-nilai 

religiusitas pada LDK Nurul Fata Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin. 

b. Data Penunjang 

1) Sejarah berdirinya LDK Nurul Fata Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin. 

2) Letak dan keadaan lingkungan kesekretariatan LDK Nurul Fata. 
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3) Visi dan Misi, serta struktur organisasi LDK Nurul Fata Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Sumber Data 

a. Responden, yakni 5 orang pengurus inti LDK Nurul Fata yang menjadi 

sumber utama, yang terdiri atas ketua umum, sekretaris umum, 

bendahara umum, ketua ikhwan, dan ketua akhwat. 

b. Informan, yakni merujuk kepada individu yang dapat memberikan 

kelengkapan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, terdapat 2 informan, yaitu ketua bidang bimbingan dan 

pengkaderan, serta ketua bidang pendidikan dan pelatihan LDK Nurul 

Fata pada tahun 2023.  

c. Dokumentasi, yaitu data-data yang berhubungan dengan lokasi dan objek 

penelitian dan  segala hal yang terkait dengan data yang diperlukan.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menerapkan teknik-teknik berikut untuk pengumpulan data: 

1. Observasi 

Dalam konteks penelitian, observasi merujuk pada metode mencatat secara 

sistematis perilaku individu atau kelompok yang diteliti dengan melihat atau 

mengamati secara langsung.
53

 Dengan teknik ini, peneliti mengamati secara 

langsung ke lokasi penelitian agar memperoleh data tentang pembinaan nilai-nilai 

religiusitas yang dilakukan oleh LDK Nurul Fata seperti melakukan pengamatan 
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tentang metode yang digunakan serta aktivitas dan kegiatan pengurus dan anggota 

LDK Nurul Fata Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Wawancara 

Wawancara dapat bermakna sebagai percakapan yang direncanakan antara 

dua individu, di mana pewawancara bertugas mengajukan pertanyaan dan 

responden memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.
54

 

Teknik ini digunakan untuk mencari data yang berkaitan dengan pembinaan nilai-

nilai religiusitas pada LDK Nurul Fata, seperti bagaimana pembinaan yang 

dilakukan, metode yang digunakan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembinaan tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan guna mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang, baik 

berupa catatan, transkip, buku-buku, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
55

 

Teknik ini digunakan untuk berusaha menemukan data mengenai sejarah singkat 

LDK Nurul Fata, letak kesekretariatan LDK Nurul Fata, visi dan misi, serta 

struktur organisasi LDK Nurul Fata Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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Untuk lebih jelasnya data, sumber data dan teknik pengumpulan data dapat 

dimuat dalam matriks sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

NO Data Sumber Data TPD 

1. Data Pokok: 

a. Data tentang pembinaan nilai-

nilai religiusitas pada LDK 

Nurul Fata yang meliputi: 

1) Pembinaan pengetahuan 

agama. 

2) Pembinaan praktik agama. 

b. Data tentang faktor pendukung 

dan penghambat pembinaan 

nilai-nilai religiusitas pada 

LDK Nurul Fata. 

Pengurus inti, 

ketua bidang, dan 

anggota LDK 

Nurul Fata. 

Wawancara dan 

observasi 

2. Data Penunjang 

a. Sejarah berdirinya LDK Nurul 

Fata. 

b. Letak dan keadaan lingkungan 

kesekretariatan LDK Nurul 

Fata. 

c. Visi dan Misi, serta struktur 

kepengurusan LDK Nurul Fata. 

Dokumen Dokumentasi 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini meliputi: 

1. Pedoman Observasi 

a. Melihat dan mengikuti secara langsung pelaksanaan pembinaan nilai-

nilai religiusitas melalui serangkaian kegiatan keagamaan di LDK Nurul 

Fata. 

b. Melihat secara langsung bentuk keteladanan, nasehat, dan pembiasaan 

yang diberikan pengurus kepada anggota dalam berbagai kegiatan 

keagamaan di LDK Nurul Fata. 
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c. Melihat secara langsung respon anggota LDK Nurul Fata ketika 

diberikan arahan mengenai nilai-nilai religius. 

2. Pedoman Wawancara 

a. Pedoman wawancara untuk 5 orang pengurus inti LDK Nurul Fata, yang 

terdiri dari ketua umum, sekretaris umum, bendahara umum, ketua 

ikhwan, dan ketua akhwat. 

b. Pedoman wawancara untuk 2 orang ketua bidang LDK Nurul Fata, yang 

terdiri dari ketua bidang bimbingan dan pengkaderan dan ketua bidang 

pendidikan dan pelatihan. 

3. Pedoman Dokumentasi 

a. Mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya LDK Nurul Fata. 

b.Mengumpulkan data tentang letak kesekretariatan LDK Nurul Fata. 

c. Mengumpulkan data tentang visi, misi, dan struktur kepengurusan LDK 

Nurul Fata. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data telah dikumpulkan, langkah berikutnya dalam penelitian ini 

adalah mengolah data. Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam tahap ini, 

yaitu:  

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu proses memilih informasi yang 

dianggap paling penting, berkonstentrasi pada hal yang dianggap paling 

penting, mencari tema dan pola, serta membuang tema yang tidak 

relavan. Pada bagian ini, peneliti memilah dan memilih data hasil 
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wawancara denggan beberapa narasumber pada lembaga dakwah kampus 

Nurul Fata  fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Antasari Banjarmasin 

sehingga peneliti mendapatkan hasil kesimpulan akhir.  

b. Penyajian data (Data Display), pada bagian penyajian data ini berbentuk 

narasi atau kalimat. Jadi untuk menarik kesimpulan dari informasi yang 

didapatkan. Langkah ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang 

bersangkutan dengan pembinaan nilai-nilai religiusitas pada lembaga 

dakwah kampus Nurul Fata Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 

c. Conclusion drawing / verification, yaitu penarikan kesimpulan yang 

didapat karena eksplorasi sebagai penggambaran. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif ialah temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada tentang pembinaan nilai-nilai religiusitas pada lembaga dakwah 

kampus Nurul Fata Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis 

deskriptif dengan memberikan gambaran tentang pembinaan nilai-nilai religiusitas 

pada Lembaga dakwah kampus Nurul Fata fakultas tarbiyah dan keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin dengan berpatokan kepada teori sebagai pedoman analisis 

yang dimuat dalam bentuk narasi atau kalimat dengan yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang bersangkutan. Kemudian selanjutnya ditarik 
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kesimpulan yang bersifat umum kemudian dibandingkan dengan teori-teori yang 

ada terkait pembinaan nilai-nilai religiusitas pada lembaga dakwah kampus Nurul 

Fata Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

 

G. Teknik Validitas dan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data merupakan langkah penting dalam penelitian 

kualitatif. Ini melibatkan beberapa teknik untuk memastikan data yang digunakan 

dapat dipercaya, seperti uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan 

uji konfirmabilitas.
56

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

triangulasi sebagai uji validitas data dengan menggunakan dua teknik triangulasi, 

yakni sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan memeriksa data dari beberapa 

sumber berbeda. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari wawancara dengan 

responden dan informan, yakni pengurus inti, ketua bidang, dan anggota aktif 

LDK Nurul Fata.  

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan  data 

dengan  teknik yang berbeda seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara kepada responden dan 

informan, yakni pengurus inti, ketua bidang,  dan anggota aktif LDK Nurul Fata 

untuk mengetahui pembinaan nilai-nilai religiusitas pada LDK Nurul Fata, 
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kemudian dengan teknik observasi dan dokumentasi untuk mengetahui 

pelaksanaan kegiatan. 

 

 

 


